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Kinerja tim penjualan merupakan salah satu indikator penting dalam
kesuksesan perusahaan, yang diukur melalui pencapaian target penjualan,
kemampuan negosiasi, serta efisiensi dalam mengelola hubungan dengan
pelanggan. Masalah dalam penilaian kinerja tim penjualan seringkali muncul
karena berbagai faktor yang mempengaruhi objektivitas dan keadilan dalam
evaluasi. Salah satu masalah utama adalah kurangnya standar penilaian yang
konsisten, di mana setiap anggota tim mungkin dinilai dengan pendapat
penilaian yang berbeda-beda, menyebabkan bias dalam hasil evaluasi.
Penerapan Root Assessment Method dan Pembobotan ROC dalam evaluasi
kinerja tim penjualan merupakan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk
meningkatkan produktivitas serta kinerja tim. Kombinasi kedua metode ini
tidak hanya memfasilitasi analisis mendalam terhadap kinerja individu
maupun tim, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan strategis dalam
pengembangan dan peningkatan kemampuan tim penjualan secara
berkelanjutan. Hasil perangkingan penilaian evaluasi kinerja tim penjualan,
Tim ] menempati peringkat pertama dengan nilai akhir 4,3981, menunjukkan
kinerja yang paling unggul di antara seluruh tim. Di posisi kedua, Tim G
memperoleh nilai 4,388, diikuti oleh Tim D di peringkat ketiga dengan nilai
4,3752. Hasil ini memberikan gambaran komprehensif tentang peringkat
kinerja masing-masing tim, dengan Tim ] menunjukkan performa terbaik,
sementara Tim F memerlukan perbaikan lebih lanjut.
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The performance of the sales team is one of the important indicators of a company's
success, which is measured through the achievement of sales targets, negotiation skills,
and efficiency in managing customer relationships. Problems in the appraisal of sales
team performance often arise due to various factors that affect objectivity and fairness
in evaluation. One of the main problems is the lack of consistent assessment standards,
where each team member may be assessed with different assessment opinions, leading
to bias in evaluation results. The application of the Root Assessment Method and ROC
Weighting in the performance evaluation of the sales team is an innovative and
effective approach to improve productivity and team performance. The combination of
these two methods not only facilitates in-depth analysis of individual and team
performance, but also supports strategic decision-making in the continuous
development and improvement of sales team capabilities. The results of the sales team's
performance evaluation assessment ranking, Team | ranked first with a final score of
4.3981, showing the most superior performance among the entire team. In second
place, Team G obtained a score of 4.388, followed by Team D in third place with a score
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of 4.3752. These results provide a comprehensive picture of each team's performance
rankings, with Team | showing top performance, while Team F needs further
improvement.

1.PENDAHULUAN

Kinerja tim penjualan merupakan salah satu indikator penting dalam kesuksesan perusahaan, yang
diukur melalui pencapaian target penjualan, kemampuan negosiasi, serta efisiensi dalam mengelola
hubungan dengan pelanggan[1]. Tim penjualan yang efektif tidak hanya mencapai target kuantitatif
seperti volume penjualan, tetapi juga kriteria kualitatif seperti kemampuan komunikasi, pemahaman
produk, kreativitas dalam strategi pemasaran, serta etika dan integritas dalam berinteraksi dengan
pelanggan. Evaluasi kinerja tim penjualan biasanya dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa
setiap anggota mampu memberikan kontribusi optimal, sehingga perusahaan dapat mempertahankan
daya saing dan pertumbuhan pasar[2]. Masalah dalam penilaian kinerja tim penjualan seringkali
muncul karena berbagai faktor yang mempengaruhi objektivitas dan keadilan dalam evaluasi. Salah
satu masalah utama adalah kurangnya standar penilaian yang konsisten, di mana setiap anggota tim
mungkin dinilai dengan pendapat penilaian yang berbeda-beda, menyebabkan bias dalam hasil
evaluasi. Untuk mengatasi maslaah dalam penilaian kinerja tim penjualan digunakan pendekatan
sistem pendukung keputusan.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah alat berbasis teknologi informasi yang digunakan
untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam situasi yang kompleks dan tidak
terstruktur[3]-[5]. SPK memungkinkan pengambil keputusan untuk menimbang berbagai kriteria yang
saling bertentangan dan membuat keputusan yang optimal. Root assessment method adalah pendekatan
dalam pengambilan keputusan yang berfokus pada penilaian mendasar dari kriteria yang
mempengaruhi hasil akhir[6]. Dalam konteks sistem pendukung keputusan, root assessment method
berusaha mengidentifikasi faktor-faktor dasar yang memiliki dampak paling signifikan terhadap
keputusan yang diambil. Pendekatan ini menggunakan teknik analisis untuk menguraikan masalah
kompleks menjadi komponen-komponen inti, sehingga pengambil keputusan dapat mengevaluasi
setiap elemen secara terpisah dan menyeluruh. Konsep utama dari root assessment method adalah
penyederhanaan masalah dengan fokus pada faktor fundamental yang paling kritis dalam
mempengaruhi hasil. Kelebihan dari metode ini yaitu memungkinkan pengambil keputusan untuk
mengidentifikasi dan memprioritaskan faktor-faktor yang paling signifikan dalam mempengaruhi hasil
keputusan, sehingga menghindari kompleksitas berlebihan dan memastikan fokus pada elemen-
elemen yang benar-benar relevan. Salah satu kelemahan utama adalah kecenderungan pengambil
keputusan untuk memberikan bobot berdasarkan preferensi pribadi atau intuisi, yang dapat
menyebabkan bias. Hal ini dapat membuat proses pembobotan kurang objektif dan tidak mewakili
pentingnya kriteria secara aktual. Untuk mengatasi permsalahan bobot digunakan metode rank order
centroid.

Metode pembobotan rank order centroid (ROC) adalah salah satu teknik dalam sistem pendukung
keputusan yang digunakan untuk menentukan bobot kriteria berdasarkan peringkat alternatif[7]-[9].
Metode ini sering digunakan dalam analisis multi-kriteria untuk membantu pengambil keputusan
memilih alternatif terbaik berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan. Metode ROC memiliki
pendekatan yang relatif sederhana, sehingga mudah dipahami dan diterapkan oleh pengambil
keputusan dengan berbagai latar belakang. Dengan menggunakan peringkat alternatif yang nyata,
ROC mengandalkan data yang sudah ada dan dapat diukur, bukan asumsi subjektif. Ini memberikan
keandalan dan relevansi yang lebih besar pada hasil keputusan. Metode ROC dapat melibatkan banyak
pihak dalam proses peringkat, yang dapat meningkatkan rasa kepemilikan dan dukungan terhadap
keputusan yang diambil, serta membantu mendapatkan berbagai perspektif yang berbeda. Dengan
memperhitungkan peringkat alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, ROC cenderung
menghasilkan keputusan yang lebih akurat dan objektif dibandingkan metode yang lebih subjektif[10]-
[12].
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Penelitian terdahulu dilakukan oleh Citra (2024) pengukuran kinerja penjualan terbaik dengan

menerapkan metode GRA dan pembobotan rank sum dalam penilaian kinerja penjualan yang ada[13].
Penelitian dilakukan oleh Dewi (2021) kombinasi menggunakan metode ROC dan Additive Ratio
Assessment (ARAS) membantu dalam pemilihan sales terbaik[14]. Penelitian dilakukan oleh Pratama
(2023) metode SAW membantu pendukung keputusan pemilihan sales terbaik yang dapat mengelola
data sales dengan kriteria penilaian dengan baik[15]. Penelitian tersebut menjadi literatur dalam
penelitian yang dilakukan, perbedaannya pada metode root assessment method yang digunakan dalam
penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan root assessment method dan Pembobotan ROC dalam evaluasi
kinerja tim penjualan, dengan fokus pada identifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja
serta penetapan bobot kriteria evaluasi yang objektif. Melalui kombinasi kedua metode ini, penelitian
diharapkan dapat meningkatkan akurasi penilaian kinerja, memberikan rekomendasi strategis bagi
manajemen untuk meningkatkan produktivitas dan hasil penjualan, serta mengukur dampak
penerapan metode terhadap kinerja tim secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan wawasan yang mendalam untuk pengembangan strategi penjualan yang lebih efektif dan
berkelanjutan.

2.METODE PENELITIAN

Kerangka penelitian adalah suatu struktur atau kerangka konseptual yang menggambarkan rencana
dan langkah-langkah sistematis yang akan diambil dalam suatu penelitian[16]-[18]. Kerangka
penelitian berfungsi sebagai panduan dalam merencanakan dan melaksanakan penelitian. Dengan
adanya kerangka yang jelas, peneliti dapat memastikan bahwa semua aspek penelitian terstruktur
dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Gambar 1 merupakan kerangka penelitian
yang dibuat dalam penelitian ini.

Analisis Masalah

Pengumpulan Data

Metode Rank order
Centroid

Root Assessment Method

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Analisis masalah adalah langkah awal yang krusial dalam evaluasi kinerja tim penjualan. Pada
tahap ini, peneliti atau manajer penjualan harus mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah yang
dihadapi oleh tim. Ini dapat mencakup tantangan dalam mencapai target penjualan, rendahnya
motivasi anggota tim, atau ketidakpuasan pelanggan. Metode yang digunakan dalam analisis masalah
bisa berupa diskusi kelompok, wawancara dengan anggota tim, atau survei untuk mengumpulkan
informasi. Dengan memahami masalah secara mendalam, organisasi dapat merancang intervensi yang
tepat untuk meningkatkan kinerja tim penjualan.

Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data yang relevan untuk
mengevaluasi kinerja tim penjualan. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai metode,
seperti survei kinerja, analisis laporan penjualan, wawancara dengan anggota tim, dan pengamatan
langsung. Data yang dikumpulkan dapat mencakup berbagai aspek, seperti jumlah penjualan individu,
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tingkat kepuasan pelanggan, jumlah prospek yang dihubungi, dan hasil dari strategi pemasaran yang
diterapkan. Data ini akan menjadi dasar bagi analisis lebih lanjut dan pengambilan keputusan untuk
meningkatkan kinerja tim.

Metode ROC adalah salah satu teknik yang digunakan untuk mengevaluasi dan meranking
alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dalam konteks evaluasi kinerja tim penjualan,
ROC memungkinkan manajer untuk memberikan peringkat kepada anggota tim berdasarkan kinerja
mereka dalam mencapai target penjualan dan kriteria lain yang relevan. Proses ini melibatkan
pemberian bobot pada setiap kriteria, lalu menghitung skor untuk setiap anggota tim berdasarkan
kinerja mereka. Dengan menggunakan ROC, manajer dapat dengan jelas melihat siapa yang berkinerja
terbaik dan siapa yang perlu mendapatkan dukungan tambahan. Ini juga membantu dalam
pengambilan keputusan mengenai pelatihan, penghargaan, dan pengembangan tim.

Root assessment method adalah pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi akar penyebab
dari masalah yang ditemukan selama evaluasi kinerja. Setelah mengumpulkan dan menganalisis data,
tahap ini berfokus pada pemahaman faktor-faktor mendasar yang mempengaruhi kinerja tim
penjualan. Metode ini dapat melibatkan teknik seperti analisis akar penyebab (root cause analysis), di
mana tim melakukan diskusi untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin menyebabkan kinerja
rendah. Dengan memahami akar penyebab, organisasi dapat merancang intervensi yang lebih efektif,
seperti pelatihan keterampilan, perubahan dalam strategi penjualan, atau penyesuaian dalam struktur
insentif. Tujuan dari root assessment method adalah untuk memastikan bahwa solusi yang
diimplementasikan tidak hanya bersifat sementara tetapi juga berkelanjutan dan dapat mencegah
masalah serupa di masa mendatang.

Metode Rank Order Centroid

Metode rank order centroid (ROC) adalah teknik yang digunakan dalam pengambilan keputusan dan
evaluasi kinerja, khususnya dalam konteks multi-kriteria. Metode ini bertujuan untuk memberikan
peringkat pada alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditetapkan. ROC sering diterapkan
dalam situasi di mana keputusan harus dibuat berdasarkan beberapa faktor yang berbeda dan kadang-
kadang bertentangan. Metode ROC dihitung menggunakan persamaan berikut.

Wi = % i (%) 1)

Metode ROC adalah alat yang berguna dalam pengambilan keputusan multi-kriteria, yang dapat
membantu organisasi dalam mengevaluasi kinerja alternatif dengan lebih terstruktur dan objektif.
Dengan mengikuti langkah-langkah yang jelas, metode ini memberikan pendekatan sistematis untuk
meranking alternatif berdasarkan kriteria yang relevan, memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih baik dan berbasis data.

Root Assessment Method

Root assessment method adalah teknik yang digunakan untuk mengidentifikasi akar penyebab dari
suatu masalah yang terjadi dalam suatu sistem, organisasi, atau proses. Metode ini sangat penting
dalam evaluasi kinerja karena membantu menemukan penyebab mendasar dari masalah, bukan hanya
mengatasi gejala yang muncul. Dengan memahami akar penyebab, organisasi dapat merancang solusi
yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kinerja.
Matriks keputusan dalam root assessment method adalah alat yang digunakan untuk membantu dalam
analisis dan pengambilan keputusan terkait masalah yang dihadapi. Matriks ini berfungsi sebagai
sarana untuk mengorganisir informasi, membandingkan alternatif, dan mengidentifikasi solusi terbaik
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Matriks keputusan dibuat menggunakan persamaan
berikut.

X =|X12 X2 Xop

X11 X1 xml

@)
Xm1  Xm2 Xmn
Normalisasi matriks keputusan dalam root assessment method adalah proses yang dilakukan untuk
mengubah nilai-nilai dalam matriks keputusan menjadi skala yang seragam, sehingga memungkinkan
perbandingan yang adil antar alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Normalisasi
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membantu mengatasi masalah perbedaan unit dan skala antar kriteria yang berbeda. Normalisasi
matriks keputusan dihitung dengan menggunakan persamaan berikut.
Xij

nij = Z?:ljxij (3)
Perkalian bobot dalam root assessment method adalah proses penting yang digunakan untuk
menggabungkan nilai-nilai normalisasi dari setiap alternatif dengan bobot yang telah ditentukan untuk
masing-masing kriteria. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan skor akhir untuk setiap alternatif,
yang mencerminkan seberapa baik alternatif tersebut memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
Perkalian bobot dihitung dengan menggunakan persamaan berikut.

kij=mng; *w; 4)
Proses menghitung total skor normalisasi dengan mempertimbangkan bobot kriteria dalam root
assessment method merupakan skor individual dijumlahkan untuk mendapatkan skor total setiap
alternatif. Hasil akhir dari proses ini memberikan gambaran yang jelas mengenai kinerja relatif setiap
alternatif, sehingga memudahkan pengambil keputusan dalam memilih alternatif terbaik berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan. Total skor normalisasi dengan mempertimbangkan bobot kriteria
dihitung menggunakan persamaan berikut.

S4i =iz Kuij ©)

S_i=Xiz1 ki (6)
Persamaan (5) dihitung untuk kriteria bersifat benefit, dan persamaan (6) dihitung untuk kriteria bersifat
cost.
Nilai akhir alternatif dalam root assessment method diperoleh setelah melakukan proses evaluasi yang
melibatkan normalisasi nilai kriteria, penentuan bobot kriteria, dan perhitungan skor total. Nilai akhir
alternatif dihitung menggunakan persamaan berikut.

R, ="""2%5,, @)

Root assessment method adalah alat yang efektif dalam mendiagnosis dan mengatasi masalah dalam
evaluasi kinerja. Dengan mengikuti langkah-langkah yang sistematis untuk mengidentifikasi akar
penyebab, organisasi dapat mengembangkan solusi yang lebih baik dan berkelanjutan, meningkatkan
kinerja tim penjualan, dan meminimalkan kemungkinan masalah serupa di masa mendatang,.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan root assessment method dan Pembobotan ROC dalam evaluasi kinerja tim penjualan
merupakan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan produktivitas serta kinerja tim.
Dalam dunia bisnis yang kompetitif, penting bagi perusahaan untuk memiliki alat yang dapat
membantu dalam menilai dan mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan tim penjualannya. Root
assessment method menyediakan kerangka kerja sistematis untuk menilai kinerja berdasarkan kriteria
yang relevan, sementara Pembobotan ROC memungkinkan penilaian yang lebih objektif dengan
memberikan bobot berdasarkan prioritas kriteria. Kombinasi kedua metode ini tidak hanya
memfasilitasi analisis mendalam terhadap kinerja individu maupun tim, tetapi juga mendukung
pengambilan keputusan strategis dalam pengembangan dan peningkatan kemampuan tim penjualan
secara berkelanjutan.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam evaluasi kinerja tim penjualan merupakan langkah krusial untuk
mendapatkan informasi yang akurat dan objektif terkait performa penjual dalam mencapai target serta
memenuhi ekspektasi perusahaan. Proses ini melibatkan berbagai metode, seperti penilaian
berdasarkan laporan penjualan, observasi langsung, serta wawancara dengan manajer penjualan dan
anggota tim. Data yang dikumpulkan mencakup aspek kuantitatif, seperti jumlah transaksi dan nilai
penjualan, serta aspek kualitatif, seperti keterampilan komunikasi, kreativitas dalam penjualan, dan
kemampuan membangun hubungan dengan pelanggan. Dengan data yang komprehensif dan valid,
perusahaan dapat menyusun analisis yang mendalam untuk mengidentifikasi peluang perbaikan dan
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pengembangan tim penjualan secara keseluruhan. Tabel 1 merupakan pengumpulan data yang
dilakukan dalam penilaian valuasi kinerja tim penjualan.

Tabel 1. Penilaian Evaluasi Kinerja Tim Penjualan

Nama Tim Selisih Target Ketercapaian Kreativitas Kerjasama  Komunikasi
Penjualan (Cost)  Target (Benefit) (Benefit) Tim (Benefit) (Benefit)
Tim A 2.800.000 4 5 4 4
Tim B 3.500.000 5 4 5 4
Tim C 2.200.000 3 3 3 3
Tim D 3.800.000 5 5 4 5
Tim E 3.200.000 4 4 4 4
Tim F 2.600.000 2 3 2 2
Tim G 3.600.000 5 5 5 5
Tim H 2.900.000 3 3 4 3
Tim 1 3.400.000 4 4 5 4
Tim ] 4.000.000 5 5 5 5
Tim K 2.700.000 4 3 3 3
Tim L 3.300.000 5 4 4 4

Sumber data dari evaluasi kinerja tim penjualan mencakup berbagai informasi yang relevan untuk
mengukur efektivitas dan kontribusi anggota tim penjualan terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
Data ini dapat berasal dari laporan penjualan bulanan dan tahunan yang mencatat jumlah penjualan
yang dicapai dibandingkan dengan target yang ditetapkan.

Penerapan Metode ROC Dalam Penentuan Bobot Kriteria

Penerapan metode ROC dalam penentuan bobot kriteria adalah salah satu teknik sederhana dan
efektif untuk memberikan bobot secara objektif berdasarkan urutan preferensi kriteria. Metode ini
cocok digunakan ketika pengambil keputusan memiliki pemahaman yang jelas tentang urutan
pentingnya kriteria, namun kesulitan dalam menentukan bobot numerik yang tepat. Bobot kriteria

dihitung menggunakan persamaan (1), hasil bobot kriteria untuk selisih penjualan adalah.

= 1(1+1+1+1+1>—1(22833)—04567

MTE\1T 2737 5) 5T

Hasil perhitungan bobot kriteria untuk ketercapaian target adalah.
1 1 1 1 1y 1

Hasil perhitungan bobot kriteria untuk kreativitas adalah.

1 1 1 1y 1
W3=5(0+0+§+Z+§>=§(0.7833)=0.1567

Hasil perhitungan bobot kriteria untuk Kerjasama tim adalah.

1 1 1y 1
W‘*=E(O+0+0+Z+§)=§(0’45)=0'09

Hasil perhitungan bobot kriteria untuk komunikasi adalah.

1 1 1
W :§(0+0+0+0+§):§(o,2)=o,04

Penerapan Root Assessment Method Dalam Evaluasi Kinerja Tim Penjualan

Penerapan root assessment method dalam evaluasi kinerja tim penjualan merupakan pendekatan yang
fokus pada penentuan skor kinerja dengan mengakumulasi perhitungan berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Metode ini menggabungkan bobot kriteria dengan skor masing-masing kriteria yang
telah dihitung dengan menggunakan metode ROC, sehingga memungkinkan penilaian yang lebih
komprehensif dan objektif.
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Matriks keputusan dalam root assessment method adalah alat yang digunakan untuk membantu dalam
analisis dan pengambilan keputusan terkait masalah yang dihadapi. Matriks keputusan dibuat
menggunakan persamaan (2) berdasarkan data penilaian yang dilakukan dari tabel 1.

2800000 4 5 4 4
3500000 5 4 5 4
2200000 3 3 3 3
3800000 5 5 4 5
3200000 4 4 4 4
x =|2600000 2 3 2 2
3600000 5 5 5 5
2900000 3 3 4 3
3400000 4 4 5 4
4000000 5 5 5 5
2700000 4 3 3 3
13300000 5 4 4 4

Normalisasi matriks keputusan dalam root assessment method adalah proses yang dilakukan untuk
mengubah nilai-nilai dalam matriks keputusan menjadi skala yang seragam. Normalisasi matriks
keputusan dihitung dengan menggunakan persamaan (3).

X1 2800000 737
Y X111z 38000000 0.0
Data tabel 2 merupakan hasil perhitungan dari normalisasi matriks keputusan root assessment method
keseluruhan.

N =

Tabel 2. Hasil Perhitungan Normalisasi Matriks Keputusan

Nama Tim Selisih Target Ketercapaian Kreativitas Kerjasama  Komunikasi
Penjualan (Cost)  Target (Benefit) (Benefit) Tim (Benefit) (Benefit)
Tim A 0,0737 0,0816 0,1042 0,0833 0,087
Tim B 0,0921 0,102 0,0833 0,1042 0,087
Tim C 0,0579 0,0612 0,0625 0,0625 0,0652
Tim D 0,1 0,102 0,1042 0,0833 0,1087
Tim E 0,0842 0,0816 0,0833 0,0833 0,087
Tim F 0,0684 0,0408 0,0625 0,0417 0,0435
Tim G 0,0947 0,102 0,1042 0,1042 0,1087
Tim H 0,0763 0,0612 0,0625 0,0833 0,0652
Tim I 0,0895 0,0816 0,0833 0,1042 0,087
TimJ 0,1053 0,102 0,1042 0,1042 0,1087
Tim K 0,0711 0,0816 0,0625 0,0625 0,0652
Tim L 0,0868 0,102 0,0833 0,0833 0,087

Perkalian bobot dalam root assessment method mencerminkan seberapa baik alternatif tersebut
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Perkalian bobot dihitung dengan menggunakan persamaan
4).

ki1 =n4, *w; =0,0737 ¥ 0,4567 = 0,0336
Data tabel 3 merupakan hasil perhitungan dari perkalian bobot dalam root assessment method
keseluruhan.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Perkalian Bobot

Nama Tim Selisih Target Ketercapaian Kreativitas Kerjasama  Komunikasi
Penjualan (Cost)  Target (Benefit) (Benefit) Tim (Benefit) (Benefit)
Tim A 0,0336 0,0210 0,0163 0,0075 0,0035
Tim B 0,0421 0,0262 0,0131 0,0094 0,0035
Tim C 0,0264 0,0157 0,0098 0,0056 0,0026
Tim D 0,0457 0,0262 0,0163 0,0075 0,0043
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Tim E 0,0385 0,0210 0,0131 0,0075 0,0035
Tim F 0,0312 0,0105 0,0098 0,0038 0,0017
Tim G 0,0433 0,0262 0,0163 0,0094 0,0043
Tim H 0,0349 0,0157 0,0098 0,0075 0,0026
Tim I 0,0409 0,0210 0,0131 0,0094 0,0035
TimJ 0,0481 0,0262 0,0163 0,0094 0,0043
Tim K 0,0324 0,0210 0,0098 0,0056 0,0026
Tim L 0,0397 0,0262 0,0131 0,0075 0,0035

Proses menghitung total skor normalisasi dengan mempertimbangkan bobot kriteria dalam root
assessment method merupakan skor individual dijumlahkan untuk mendapatkan skor total setiap
alternatif. Total skor normalisasi untuk kriteria ketercapaian target, kreativitas, Kerjasama tim, dan
komunikasi dengan menggunakan persamaan (5), sedangkan untuk selisih terget penjualan
menggunakan persamaan (6).

n
Si1 =Z k42151 =0,0210 + 0,0163 + 0,0075 + 0,0035 = 0,0483
i=1

n
5_1 = k—ll = 0,0336
i=1
Data tabel 4 merupakan hasil perhitungan dari total skor normalisasi dengan mempertimbangkan
bobot kriteria keseluruhan.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Perkalian Bobot

Nama Tim Sii S_;
Tim A 0,0483 0,0336
Tim B 0,0521 0,0421
Tim C 0,0337 0,0264
Tim D 0,0544 0,0457
Tim E 0,0450 0,0385
Tim F 0,0258 0,0312
Tim G 0,0562 0,0433
Tim H 0,0356 0,0349
Tim I 0,0469 0,0409
Tim]J 0,0562 0,0481
Tim K 0,0390 0,0324
Tim L 0,0502 0,0397

Nilai akhir alternatif dalam root assessment method diperoleh setelah melakukan proses evaluasi yang
melibatkan normalisasi nilai kriteria, penentuan bobot kriteria, dan perhitungan skor total. Nilai akhir
alternatif dihitung menggunakan persamaan (7).

RI =255, =2"""%/2 10,0483 = *°**}/2,0483 = 4,3190

Data tabel 5 merupakan hasil nilai akhir alternatif keseluruhan.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Perkalian Bobot

Nama Tim RI;
Tim A 4,3190
Tim B 4,3582
Tim C 4,2297
Tim D 4,3752
Tim E 4,3156
Tim F 4,1912
Tim G 4,3880
Tim H 4,2640
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Tim I 4,3382
Tim J 4,3981
Tim K 4,2588
Tim L 4,3354

Hasil akhir dari metode root assessment method juga cocok untuk digunakan dalam situasi di mana
berbagai kriteria memiliki skala penilaian yang berbeda, sehingga membantu mengurangi bias dan
memastikan hasil yang konsisten dalam evaluasi kinerja.

Hasil perangkingan penilaian evaluasi kinerja tim penjualan menunjukkan urutan performa tim
berdasarkan berbagai kriteria yang telah ditetapkan. Dari analisis yang dilakukan menggunakan
metode tertentu, setiap tim diberikan skor komprehensif yang merefleksikan pencapaian mereka pada
setiap aspek kinerja. Tim penjualan dengan skor tertinggi menempati peringkat pertama, menunjukkan
performa optimal dalam memenubhi target perusahaan dan memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan bisnis. Sementara itu, tim dengan peringkat lebih rendah mungkin menunjukkan
kekurangan dalam beberapa area yang memerlukan peningkatan, seperti dalam hal komunikasi
dengan pelanggan atau efektivitas strategi penjualan. Perangkingan ini memberikan wawasan yang
jelas kepada manajemen untuk memberikan penghargaan kepada tim berkinerja tinggi serta
merumuskan rencana peningkatan bagi tim yang membutuhkan dukungan lebih lanjut. Gambar 2
merupakan hasil perangkingan dari penilaian evaluasi kinerja tim penjualan.

HASIL PERANGKINGAN KINERJA
TIM PENJUALAN

4,3981

1388
135 4 3382 4,3354 LA 1515

v 4204 4 2588

4,25

40 14,1912
4,15

4,1

Tim] TimG TimD TimB TimI TimL Tim A TimE TinH Tim K TimC TimF

Gambar 2. Hasil Perangkingan Dari Penilaian Evaluasi Kinerja Tim Penjualan

Berdasarkan hasil perangkingan penilaian evaluasi kinerja tim penjualan, Tim ] menempati
peringkat pertama dengan nilai akhir 4,3981, menunjukkan kinerja yang paling unggul di antara
seluruh tim. Di posisi kedua, Tim G memperoleh nilai 4,388, diikuti oleh Tim D di peringkat ketiga
dengan nilai 4,3752. Selanjutnya, Tim B berada di peringkat keempat dengan nilai 4,3582, sementara
Tim I menempati posisi kelima dengan nilai 4,3382. Tim L mengikuti di peringkat keenam dengan skor
4,3354, kemudian Tim A berada di posisi ketujuh dengan nilai 4,319. Di posisi kedelapan, Tim E
mendapatkan nilai 4,3156, sementara Tim H berada di peringkat kesembilan dengan skor 4,264. Di
peringkat kesepuluh, Tim K memperoleh nilai 4,2588, diikuti oleh Tim C yang menempati peringkat
kesebelas dengan skor 4,2297. Terakhir, Tim F berada di peringkat kedua belas dengan nilai akhir
4,1912. Hasil ini memberikan gambaran komprehensif tentang peringkat kinerja masing-masing tim,
dengan Tim ] menunjukkan performa terbaik, sementara Tim F memerlukan perbaikan lebih lanjut.

4. KESIMPULAN

Penerapan root assessment method dan Pembobotan ROC dalam evaluasi kinerja tim penjualan
merupakan pendekatan yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan produktivitas serta kinerja tim.
Dalam dunia bisnis yang kompetitif, penting bagi perusahaan untuk memiliki alat yang dapat
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membantu dalam menilai dan mengidentifikasi kekuatan serta kelemahan tim penjualannya. Root
assessment method menyediakan kerangka kerja sistematis untuk menilai kinerja berdasarkan kriteria
yang relevan, sementara Pembobotan ROC memungkinkan penilaian yang lebih objektif dengan
memberikan bobot berdasarkan prioritas kriteria. Kombinasi kedua metode ini tidak hanya
memfasilitasi analisis mendalam terhadap kinerja individu maupun tim, tetapi juga mendukung
pengambilan keputusan strategis dalam pengembangan dan peningkatan kemampuan tim penjualan
secara berkelanjutan. Hasil perangkingan penilaian evaluasi kinerja tim penjualan, Tim ] menempati
peringkat pertama dengan nilai akhir 4,3981, menunjukkan kinerja yang paling unggul di antara
seluruh tim. Di posisi kedua, Tim G memperoleh nilai 4,388, diikuti oleh Tim D di peringkat ketiga
dengan nilai 4,3752. Hasil ini memberikan gambaran komprehensif tentang peringkat kinerja masing-
masing tim, dengan Tim ] menunjukkan performa terbaik, sementara Tim F memerlukan perbaikan
lebih lanjut.
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